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competifive producis
daya saingnya sehingga mampu bersamg
Pemikiran mengenal  pengembangan  sécara global Perdagangan yang semakin

kompetensi mb daerah dilatarbelakangl oleh
beterapa  faklor, Perubahan  lingkungan
eksternal  melalui proses  globalisasi
manuntul setiap negarna untul meningkatkan

terbuka dan makin hilangnya balas-balas
negara menyebabkan masing-masiig Negars
dituntut unluk mampu mengoptimalkan sum-
ber doyanya dalam menghasikan produi-



produy yang inovatf dan dapal bersang di
pazar nlemasional Kesiapan sumber daya
manusia juga harus mampu  bersaing
dengan sumber daya manusia dan negara-
negara lan agar Ikdak tergusur di negara
sendin. Kughtas sumbar daya manusia
berperan dalam menyedizkan fenaga kerja
berkualitas sekaligus sebagai konsumen
yang selal mengingnkan  produk-produk
dengan inavas: dan kreativitas ingg

Perubahan ngkungan intarmal berupa
stonomi dacrah dan  desenlralisas) men-
ciptakan hondisi-kondisi yang mendorong
kemandinan daarah dalam  mencipiakan
kondisi  perskonomian  yang  lebih  baik
berdasarkan preferensi  dan  kebuluhan
masyarakal Daerah memilikl pengetahuan
letwh cibandingkan dengan pemenniah pusal
mengenai  polensi-polensi  ekonomi  lokal
serta kebuwtuhan masyarakat lokal. Otenomi
daerah menyebabkan daya sang negara
harus berlumpu pada daya saing daerah
satungga daorah-daerah o Indonesia perlu
mengombangkan kompelens: khas ataw inh
daerah, Kompetens: [nh daerah haruslah
memperhabikain kemungkinan berkembangnya
kemitraan antar daerah dan  menghendan
persaingan tidak sshat antar daerah yang
ustiu okan menurunkan daya samg secara
kesoluruhan Oleh Karena Hu peneniusn
kompelens: inli dapat  dilakukan malalui
pembicaraan maugun diskus) antar daerah
salingga kemungkinan beberapa  daerah
mengembangkan kompealensi inti yang sama
dapal dikuramngi

Kompetensi inti dapat menjadi kunci
kebarhasilan  daerah dalam  menentukan
arah  pembangunan, sasud  kKeunggulan
daya saing yang dimiki Kompetensi inti
dapat mencegah penggunaan sumber daya
daerah yang bdak terarah dan panggunazan
yvang fbdak efision. Kompelens: inti han
daknya didasarkan pada berbagai mdikator
ekonomi dan socsal serta perangkat kebi-
jakan pendukung. Kompetensi it depat
menadi peftimbangan wtama dalam penyu-
sunman kebijakan deerah mengenai indusin
yang akan dikembangkan Kompetensi int
uga dapal menjad sumber koungguian
daerah dalam menghadap persaingan global
serta mendornong kemandinan pembangunan

Days saing adalah kemampuan peru-
sahaan, industn, daerah, nagara, atau antar
dagrah umluk menghasiikan laklor penda-
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palan dan faklor pekeraan yang celabf tingge
dan berkesinambungan unluk menghadap:
persangan intemasonal Oleh karena daya
samg  industi merupakan  fanomena i
fingkat mikro perusahaan, maka kebiakan
pengembangan  industi didahulul dengan
mengka) sekior industr secara utuh sebagar
dasar pengukuraniya

Tumiutan adanya inovasi dalam
persaingan, disebabkan adanya perubahan
perubahan fingkungan yang menyanakul
peskembangan  yang  pesat i bedang
teknologi sepert revolusi genelika, revolusi
digital dan yang paling penting revolusi
iformass Adanya perubahsan lersebul akan
membawa pada perubahan daya saing yarg
diperiukan oleh para pelaku bignis bak yang
berskala domestk maupun berskala inter-
nasongl Dsamping du, lunlulan perubahan
daya saing dipacu oleh era pasar bebas
sehingga lidak ada penghambal yang berarti
bagi sualu komadil masuk ke suatu negara
Upaya untuk meningkatkan daya saing tidak
hanya ferbatas pada usaha unluk mangalas

permasalahan  yang ada pada  indusinf
perucahaan, tetapi pads wupays untuk
mencan atau  mepemukan dan sekahgus

merubah tantangan dan ancaman menjadi
peluang-peluang  lerutama  disebabkan
adanya perubahan ingkungan yang cepatl

Pada dasamya, daya saing sucalu
negara mamiliki dimensi yang sangat luas.
Daya =saing, sangal ditentukan oleh faklor
fakior seperti keterbukaan baik dalam hal
nshitysi keuangan maupun dalam institusi
perdagangan Arlinga, sebuah negara yang
membernkan akses yang luas dan adil bag
negara lain, mengedepankan prnsip Non
diskriminasi bagi setiap pelaku usaha sudah
sepantasnya jika memiliki keungoulan o
mala pelaku bisnis internasional. Disamping
itu, daya saing juga sangal dilentukan gleh
ketersedaan infrastruktur dan suprastrukiun
yang memada bisa diakses dengan harga
pasar (lanpa distorsi oleh Mark Up) seria
dizajikan dengan pelayanan yang cepal
akural dan berlangoungaveal

Faktor yang menjadi perhatian utama
dalam peneniuan daya saing sualu negara
adalah o seklor pemerinlaban Fenomena
yang terkail dengan poranan  pemesintah
secara global saat i mengalami evoius
(atay  mungkin tepatnya  revolusi) dani
peranan yang domunan dalam segala hal
menuju peranan yang fokus pada hakikal
dari pemenniahan itu sendin. Dalam banyak
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hal pernan pemerintah sudah sangat
dinatasi, Pemernniah difokuskan meétak-
sanakan peranannya sebagal regulalor dan
meminimumkan peranannya sebagai aklor
dalam perekonomian  Dengan  demikian,
pemerintah  dengan  para birckratnya
dituntut unuk memiliki integntas dan profe-
sionalisme. dalam menjalankan paiannys
sebagal  was:l, schingga pemerintahan
dengan birakras: yang koup adalah sebuah
kemustahilan  dalam  membangun daya
B

Dalam hal perlumbuhan  ekonomi,
indeks daya saing didasarkan pada hga
kategon variabel yang mendukung perum-
buhan ekonomi dalam jangka menengah
dan panjang yaitu, teknolog: kelembagaan
pubhk, dan bngkungan ckonomi makro
Akumulasi  modal  saja tdak  dapat
mendukung -pertumbuhan ekonom secara
berkesinambungan,  selungga  dibuluhkan
kemampuan  leknologi  Peranan  lémbaga
publik  dibuluhkan unluk menjamin  hak
kepemilian [progody nghl), aminan kontrak
dan  penyelesaian  perselisinan, efisiens|
pengeluaran pamenntan, dan lransparans
pemenntahan o semua tingkatan, Indeks
lembaga pubik terdin dari . tingkat korupsi.
jaminan pelaksanaan kontrak dan ssiam
hukum  Disampng i, kebijakan fiskal dan
moneter, sena stabifitas lembaga keuangan
mempunyal penganch penting: bag: pare
konoman  dalam pandgka  pendek  dan
panjang. Indeks Lingkungan Ekoncomi Makra
yang mencaiup stabiitas ekonom yailu
inflas: abungan nasional, nilai tukar mata
uang, peringkal  kredit negara  yang
bersangkutan, dan  lingkal | pengeluaran
pemarnlah sangal mencntukan daya saing
suatu negarn dimata pelaku usaha dunia

Indeks Daya Saing Ekonomi KMikro
mempergunakan indikator ekonomi mikro
urfuk  mengukur  kelembagaan, slrukiur
pasar. dan kebljakan skonomi yang men
dukung lingkal kesejahleraan yeng tinggi
Indeks ini teruiama mengacu pada peman-
faalan sumber daya ekonomi sccam efekt
Jia Indeks Perlumbuhan Ekonomi menguiour
daya saing dalam jangka menengah, Indeks
Daya Saing Ekonomi Mikio jusliu mengokur
tingkal kesnombungan  produktivitas
Produktivitas dan penciptaan kekayaan ber-
tumpu pada kecanggihan operas: pefusa-
haan, dan juga kuealitas ingkungan ekonomi
mikio dimana perusahaan melakukan pérsa-
ingan. Indeks ini terdin dan dua sub-indeks
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yaitu tingkal kecanggihan pardsahaan dan
kunhlas ingkungan usaha. Dalam jangka
pendek dan  menengah perekongmian
suatu negara dapat barkembang pesal
kareng sumber daya alam dan mod:al asing,
namun fanpa persakan fundamental okonomi
mikrg, negars fersebul akan Subl  MEm-
pertahankan  tngkat  Kesejahieraannya
Sebaliknya negara yang ldak mermpunyai
sumber dava alam dengan linghungan yang
mendukung untuk parkembangan perusabaan
akan mempunya tngkat kesejahleraan yang
letmty lingoe

Pada dasarnya, faklor yang mem-
pengaruhi daya saing sualu negata adalah
strateq, slruklur  dan  persangan  peru-
sahaan, sumber daya di sebuah negara
permintaan  domesuk  dan  keberadaan
industr tedkal dan pendukung  Sumiber
daya yang ada di sualu negara mentakup
sumber daya fisik, pengetahuan, modal dan
infrastrukiur  Fakior permintaan  domestik
mencakup  hakhal  ssperli | komposisl
parmintaan, ukuran dan pela pestumbaban,
pefumbuian pasar dalam neger sena cara
produkisi. Aspek-aspek yang menjad: doman
pemerintah adalah peran pemenntah yang
terkail dengan  pembelan produk dan jasa.
pembuatan  kebgakan, pengaturan dalam
pola bersang dar INgRungan Persaingan
punciplaan keunggulan kompetitif,  inovas:
dan peluang baru, kewirausahaan birokras
stabiltas politik dan kReamanan

Fersoalan penciplaazn daya saing di
Indanesia. adalah bukan persoatan mudah
Sebab, berbagal hambatan yang dihadapi
bukanlah permasalshan di  tataran  satu
seklor saja, akan ftetapi bersifal sangal mull
dimansi Daiam tataran penoaptaan siabildas
makro, hambalan muncul  dan  adanya
permasalahan-permasalahan seper nflas
dua digit, suku bunga linggs, ks rupiah
yang hdak stabil, pengeluaran pemearintah
yang delisit. Invesias mulai membatk namun
masih rendah dan parfumbuban ekspor lebibh
rendah dari impor. Dalam hal kemampuan
penguasaan Iptek yang masih lemah, jugsa
tidak mendukunn daya Saing perékonamian

Hambatan lain yang muncul adalah
terkait dengan peranan lembaga  puibik
Sejauh i paranan kembaga publx redatil
masih sangat lemah antara lain terihat dan
korupsi dan berbaga  pungutan  masih
merupakan paklek yong meluas. Begitu
pula masin banyaknya prakiek kejahatan
terorganisasi, lembaga peradian =T ]



independen,  perindungan  lerhadap  hak
cipla sangal lemah, dan prakick KKN masih
luas,

Dalam hal penguasaan  manapemen
produksi, hambalan muncul  dar  adanya
proses produksi yang belum cukup canggh
sehingoa tingkat persaingan masib rekahf
rencdah. Disamping tu  [ngkungan bisnis
masih  belum  mendukung  oleh karena
adanya berbagai pungutan. peraturan yang
menghambat korupsi, dan  lemahnya
kemampuan pe@bat poblik,. Keterkaitan
antar indusin yang relabf lamah, menga-
kipatkan dukungan darl industri penyedia
input dan penyerap oufpul yang mencip-
takan keterganiungan domestik  belum
opbhmal Ha! ini semakin dipeérparah dengan
kondisi  penegakan  husum yang o relatil
lemah, mengaxibatkan berbaga)  benduk
kecurangan dalam praktek penilaian kela-
yakan tusmis. valuasi  perusahaan . dan
berbagai tindak pidana d bidang ekonom)

Dengan demikian, bagaimana suatu
nizgara dapal birsaing dengan negara lain?
Uniuk menjawab peflanyaan  leisebul,
bukanlan persoalan mudah, sebab diper-
jukan perhmbangan mulll aspek  dalam
rekansiruksi sirategl dalam lataran  mikro
dan makro bak yang berdimensi nasional
maupun yang berdimensi daarah

. KOMPETENSI INTI
Hamel dan Prahalad (1994) mende-

firusikan kompetenst inll sebagai berikut

a Sualu hkumpulan kemampuan  yang
tenniegras dari serangkaan sumberdaya
dany perangkal  pendusungnya sebagai
hasdl dan proses akumulas)  pembe-
lajaran, yang akan bermanfaal  bag
keberhasilan bersaing  suatu  bisnis.
Kemampuan yang  beralan  sandir-
sendin hidak dapat optimal mendukung
Kemampuan bersaing

b Hasil pembelajaran Kolekhl khususnyga
mengenal bagaimans mengkoordinasikan
kemampuan produksl yang bermacam-
macam dan mengintegrasikannya dengan
arus teknologl yang berkembang

¢ Penyelarasan arus leknclog:, tenlang
Hera argansasi dan penghantaran nila
kepada pelanggan  Kewlamaan  pem-
perian nila  kepada pelanggan akan
memberkan pemngkalan pada kemam-
puan bersaing daerah

o HKomumkasi keterlibatan, dan komitmen
yang mendalam ferhadap kerja linlas
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batas organisasl ol suatu dasrah
Masing-masging organisasi dan institus:
dasrah harus lenntegras satu sama lain
dan secara bersama-sama  mengem
pangkan potensi dagran

Selanutrya dikemukakan bahwa sumber
daya dan kapabiitas penting bag: daya saing
apabils bermlai bagr pasar. langka dan sulit
ditiru pesaing. Kompetensi inli juga dapat
disankarn  memadi kumpulan  keahbian,
pengetahuan dan cknolog yang «tal bage
bisnis.

Feve [1224) mendefinisikan kompetens:
inti sebagai asel yang memibkl Keunikan
finggi sehingga berbeda dengan asct yang
dimiliki  daerah lainnya  dan osulit  ditery,
Keunggulan daya sang dientukan  oleh
kemampuan yang unlk sehingga mampa
membentiuk suatu kompetens int

Kother  [1804)  mengemukakan
syarat dari kempetensi inti yaitu
a HKompatensi il hanus menjadi sumber
ulama bag keunggulan  bersamg. se-
ningga dapat memberikan manfaal bage
pengembangan skononi daerah
Kompatens inti hans sulit ditire pesang
Kompetens: intl harus memiliki bedang
aplinas yang luas dan dapat diterapkan
hepada selurub elemen masyarakal o
pidang pemerintahan, bidang usaha dan
mdang lannya

Pemenuhan syarat-syaral lersebul akan

membentuk kempatensi inti yang unggul. Di

sammng fdu, kompetens b juga memiliki

beberapa karaklenstik yang dagal dibedakan
dan kompetensi lainnya Karaktenstik darn
kompetensi inh terdin dan tiga macam yaitu

a HKompelensi mb merspakan  sumber
keunggulan bersaing yang dapatl dikem-
bangkan untuk menghadap persangan
di tingkal global  Kompetensio @b
mempunyal  kontnbusi  besar  dalam
memben manfaal bag outpul produksi
yang dipasar<an

b Hompelens inti berpotens) untuk displi-
kasthan di bevagam pasar baik pasar
domestik maupun inlemasional Pengen-
bangan kampetens int berpaluang untuk
menghasikan beragam  produk  yang
bernilal bagi pasar.

c. Hompetens) inti suld ditiru pesaing karena
merupakan  kemampuan  Khas  yang
dimiliki ofeh daerah dan sesual dengan
karakteristik daerah tertentu

Konscep  kompelens: bl menupakan
hasil dan “colfeclive leaming” dalam orga-

liga
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nisas agar mengkoordinasikan kemampuan
produksi  yang beragam dan menginte-
grasthan dengan teknologl yang beragam
gacara optimal  Ditinjau dar aspek teorilis
dan mansenal lerdapat iga masakah utama
yang berhubungan dengan kompetens inti

a Penciptaan kKompetansi il muncul
setelah meialn proses kowirausahaan
atau kemampuan inovasi Oleh karena
i, teon kewirausahaan dan movas: periu
dikuasai perusahaan bak  menyangku
porsyaratan menjadi pengusaha, bagai
mana inovasi terfadi dalam perusahaan
Permasalahannya kualilas sumber daya
di beberapa dasrah  tidak  merala.
Penguasaan kemampuan oleh pangusaha
lakal harus didukung okeh barbagai pihak
khususiya pemenmlah dagrah.

b Upaya-upaya yang ddakukan dalam me-
Indungi kompetensi inti unluk menjaga
tetap menilke keunggulan  komperatif
Upaya in harus dilakukan oleh seganap
elemen masyarakat dan pemenniahan
sakaligus juga kalangan usaha di dasrah

c. Diperiukan perencanaan yang kempre-
hensl mengena msenlil lerutama dalam
menghadap) penlakuy masyarakat  fer
hadap ingentil organisasi yang berbeda.
beda sesual dengan kebuiuhan dalam
mangembangkan kompelensi inti

V. KOMPETENS! INTI INDUSTRI DAERAH

Kompatans inti memiliki peran penting
dalam peningkatan daya saing. Kompslens
khas suatu daerah  menadi  kunci
weberhasilpn  dasran dalam  meneniukan
arah pembanounannya. sesuail keunggulan
daya saing yang dimbikinys

Didasarkan pada berbagai indikator
ckonomi dan sosial serla perangkat kels-
jakan pendukung, kompelens: inli  dapat
bargeran sebaga

a  perimbangan uiama dalam penyusunan
kebijakan daerah menganai industr yang
akan dikembangkan. Pemilinan indusin
yang tepat akan membenkan dampak
yang lehih bak bagi pengambangan
daya saing daerah.

b, sumber keunggulian dacrah dalam meng-
hadapi kompetisi global seda mendo-
1ong kemandman pembangunan.

Dengan  mengambil  pamikiran  me-
ngenai konsep ore willage one product
yang dkembangkan oleh  Gubernur
Hiramitsu di daerah Oita - Jepang, dan
konsep Sakasakii yang cipaparkan olkeh
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Martani Husein: (19895) dalam pedato gury
besamya, maka unluk membangun daya
saing deerah diperukan panciplaan komi-
petensi intl bag daerah lersebul Hal i
diperlukan agar selunuh sumbesdaya dan
kemampuan  yang  dimikki oleh  daerah
tersebut  terfokus  pada  upaya  untuk
mengipiakan kompedoos nh

4.1 Konsep Saka-Sakti
Pengembangan kompetensi inh dacrah
haruslan ferlokus sehingga sumber daya
fisik dan non fisik di dasrah lersebut capal
diogtimalkan untuk mengembangkan kom-
petansi inti  doersh  Dleh  Karena  iw
diperkenakan Konsep  Sakasakl yang
mefupakan kependekan i Salu Kabupaten
Saty  Kompelensi ol Konsep il
dikembangkan dengan mempernalikan
a. Pemberdayaan para pelaky ekonom di
daerah dengan menggah polensi dasar
sumber daya sang yang sudah
ditetapkan sebaga kompelens inl, bak
yang bersfal  fangibies,  adangrides.
MAEHUN very aitangiies. Pemberdayaan
dapat dilakukan melnlu pefatihan uniuk
penngkatan kuahtas aparal pemenntah
yang berhubungan dengan  pefako
ekonomi. Pelakue usaha daerah dapal
diberdayakan  melaisl  bantuan  modal
usaha maupun pendampingan peiEki
usaha uniluk peningkatan hasi produksi,
b. Kabupatenkola dikembangkan bukan
berdasarkan kKomodias alau  produk
unggulan melankan berdasarkan kom-
potersi inti. Hal ni didasarkan  pada
kenyataan bahwa komodilas unggulan
tidak selali  mendapatkan  seluruh
dukungan dari sumber daya yang ada i
daerah tersebut. Namun salah  salu
komoditas unggulan  dapal  dijadkan
dasar dalam pambeniukan kompelensi
inti yang harus mendapaikan dukungan
dan sumber daya dserah baik fisk
maupun non feik,
¢. Pengembangan kompetensi intl dida-
sarkan pada pembelaaran kolekil dan
sumber daya manusia  yang ada
sahingga dukungan pada kompetens: ind
dapal divwujudkan
d Herasema atau kemitraan anlai dagrah
dimungkinkan melalue penguasaan kom-
petansi mi yang berbeda  contohnya
melalui  kebijakan Ranta-Mial  Linkas
Batas dan Analisis Skala dan Cakupan
Ekonomis:
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Indikaior yang dapat dgunzkan uniuk
mengukur  keborhasilan  kompetens:  inli
adatah
a. Fwnena ekonomi  untuk  menangkap
ouleone  pengembangan  kompelensi
inti. Perskonomian dapat digambarkan
meialui indikalor-indikator makro seperh
pendapatan  dasrah. binghkal  pengang-
giran, tingkal inflasi maupun besaran-
boesaran setiap sehtor usaha

b Janngan dan kemtiaan antara pemerintah
daerah dan duria usaha. Kemitraan juga
dyabn anlar daerah dan apalila me
mungkinkan dapat menjalin kenasama
dengan investor dari luar negeri

¢ Perdessan modal  sosal  masyarakat,
Maodal ini diperiuican untuk mendukung
proses pengembangan kompetens: ink
midalul semangal kerpa dan masyarakal
di daerah

4 Inowvast melalul peningkatan penelitian
dan pengembangan. Termasuk dida-
limnya penambahan kapasitas penelitian
dan pengembangan. Indikator  ind
wienumukkan peluang munculrya kreat-
vilas dan movasi-inovasl dar pengem-
bangan kampetens nl daarah

e Indikator sember daya manusia dapat
berupa  keahhan, kelersadiaan  dan
kuaiitas tenaga kerja dasrah

1 Pengembangan perekonoman dan dumia
usaha yang dapat menunjukkan keter-
lipatan {enaga kerja sera kelersediaan
lapangan koena  Ihkalor yang dapal
digunakan adalah tingkal pekerja,
jumlah perusahaan beserta kinsfa dan
hazalnya

Dalam mengukur  incikator  lersabul,
harus  dilakukan  panetapan  largel  unluk
Deborapa indikator yang merupakan aspek
penting dalam pengembangan kompetens:
Al Hal tersebut berguna untuk mengetahi
petumuk arah berapa lama harus beralan,
dan berapa lama harus mengikutinga,

4.2 Strategi
Oalam pembangunan sekior industr d
kabupatenfkola, pengembangan kompetens

im mdustn dilakukan melalo steategi

sabaga beriku

1. hleningkatkan nilal tambdah sepanjang
rantar milai uniuk  komodi unggulan
daarah,

2 Merancang rekayasa kelembagaan da-
fam menunjang kampetenst ol ndustn
dagtah,

Membangur jejanng dengan  seluruh
pemangku  kepertingan  dan  unluk
meningkatkan afisiens) dan produkiililas
pengembangan mdusin

4, Memperiual  dan  mengembangkan

indusgtri kecll dan menangah  mekal
pendekalan lerpadu

4.3 Sasaran
Dengan memperhatkan arah  pem-

bangunan industri di dasrah dan perma-
salahan yang dinadam seklor wdustn
dacrah maka sasaran pengembangan sakior
-ndustrl diietapkan sebagai berkut
Memanfaatkan sumber daya termasuk
sumber days alam yang dimiliki daerah

secara optimal

b Menyebarkan berbaga
dagrah

¢ Meningkatkan daya saing daerah berlan-
daskan keunggulan daerah yang dimnilike

i Meningkatkan nitai lambah  sepanjang
rantai nilal komaditi unggulan daeran,

e Membangun kewmkan yang  demiliki
daerah,

{ Melakukan kerasama antar daesah dan

terbangunnys kenasamia yang hammonis
antar daerah.

ndusin . ke

¥, METODOLOG PERENTUAN SDOMPETENS! INTI I DUSTRI DRERAH

§.1. Tahapan Penelitian
Unfuk dapal mencolukan dan mers

muskan  pengembangan  kampetensi it

industri daerah, maka tak kurang delapan
diperiukan  flahapan-tahapan  kapan  yang
harus dilakukan yaitu:

1. Pengenalan kKondisi daerah  dengan
menyusun dallas polens: dan perma-
aalahan yann ada

2. ldentfikasi sektor

indust yang memjadh  andalan

daerah

Identifikas: produk unggulan

Penyarmgan  hasil wenbifikasi  procuk

unggulan sehingga mendapatkan pro-

duk unggulan prioritas

& Penyusunan ranmm mila atau wale ol
untuk produk ungauian

6 Penentuan kempetens: int industri

7 Penyusunan strateg  pengembangan
kompetens: inh indusin

8  Penyusunan rencana tindaknya

Secara lebih (elas, ahapan Kagan
yang akan dilakukan dagat dibhatl pada
Gambar 1.

berikul  sub-seklor
SirEiL

g
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5.2. Penentuan Produk Unggulan

identifikasi produk  unggulan  dan
peneniuan kompetensi inli hans  dimulai
dengan langkah pertama, yakni pengenalan
kondisi berupa menyusun daftar patensi dan
permasalahan vang ada Untuk ilu dapal
digunakan metode SWOT. yang merupakan
smgkatan dan Stengths atau  kekuatan,
Weaknesses atau kelemahan, Opporfumitias
atau kesempatan atau peluang, dan Tredals
alaw ancaman

Metade ini juga umumnya digunakan
oleh para perencana kebijakan unbuk
membantu proses pengambaan kepulusan
sirategis yang berkailan dengan pengem-
bangan misi. tujuan, strategt dan kebijakan
h datam melode m, faktor-faklor SIFHEQI'S
{kekuatan, kelemahan, peluang dan an-
caman) yang ada dalam kondisi saat ini
harus danalisis

Analisis SWOT sangal populer Karena
apalisis i memupakan alal yang sangal
berguna untuk menganalisis segala situasi
yang lerjadi dalam grganisas! (Certo & Peter,
1900). Anakisie SWOT memupakaon  sden-
tfikasi berbagai fakior  sistematis  untuk
mernmuskan stralegi. Analisis il didasarkan
pada logika yang dapal memakssmalkan
kekuatan  dan  peluang, naEmun  Secarna
bersamaan dapal meminimalkan kelemahan
dan ancaman. Certo & Petar (1830)
menambahkan bahwa dalam  analisisnya
pendekatan SWOT berusaha untuk mence-
cokkan antame kekuatan dan ketentahan
intemal don organisasi dengan peluang dan
ancaman eksternal yang dihadapi organisasi.

2 Mo 3 Desember 2008 :120-13

Dalam analisis SBWOT, yang dimaksud
dengan faktor intemal adalah faktor-faktor
yang berada di dalam linghungan organisas:
maupun  perusabaan  yang  memilik
pengarah signfikan terhadap perumbuhan
dan perkembangan cfganisasi alau pen-
sahaan, Fakior internal dapat merupakan
kekuatan maupun  kelemahan  organssasd
Semenlara faktor eksternal adalah fakior-
faklor  yang Derada  diluar  lingkungan
afganisasi atau perusahaan yang memiic
pengarun signifikan terhiwdap pertumbuhan
dan  perkembangan  organisasi | alau
perusahaan, Faktor-fakior ekstemal dapat
berupa peluang maupun  ancaman bagi
argamsas alau perusahaan

SWOT  berusaha  membandingkan
antara faklor ekstamal yang benupa peluang
dan ancaman  dengan fakier interral yang
beryupa kekuatan dan kelemanan. Peluang
merupakan siluas ulama  yang mengun-
tungkan dalam lingkungan ergamsasi Yang
dimaksud dengan ancaman adalah sduas
utama yang denggap hdak menguntungkan
datam  lingkurgan  organisasi.  Ancaman
dapat Juga berupa nndangan-rintargan
utama hagl posis organsasi saal ini wiluk
menuiy posisi yang dinginkan, Kekuatan
adalah suatu sumberdaya, keterampilan
atau keunggulan lain relatf tarhadap pasaing
dan kebuluhan dan pasar yang hendsk
dilayani Kelemahan menupakan keterbatasan
atay kekurangan dalam  sumber  dayo
keterampilan dan kemampuan Secara senus
yang dapat menghalang kinena efekld dan
sualu arganisas

——
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Gambar 1. Tahapan Panedilian Kompetens nl



gl Pengembangan Kompetensi ind ....

e e @O Mulyadi, dik,

Faklor-fakior  Ingkungan  eksiemal
yang peru dianalisis dalam upaya meru-
muskan strategi dan kebijakan yang tepat
antara lan laktor éekonomi, sosal polibik
kel dan pemerinlah Faktor
pemeanntah  maksudnya acalah  kebjakan
yang selama im ielah dikeluarkan cleh
pemenntah bak berupa pregram maupun
mequlasi. Selain ke ampal faklor fersebul
faktor inghungan chsternal yang juga peru
dianalisis  adalah  lingkungan  industri,
Termasuk  dalam  bngkungan  industne  im
adalah pasar dan konsumen, pemasok,
serta pesaing,

Fakier internal yang peru dianalisis
dalam upaya merumuskan stratege dan
kebijakan antara lan (1) faktor organisasi,
seperti kepemimpinan, strukiur dan budaya
orgamsas, () faklor pemasaran.  seperl
jenis dan muiu produk, akses terhadap
pasar. harga dan fan-lain, (3) faklor sumber
daya manusia, scperti mativas: dan moral
karyawan, tingkat pendidikan dan kete-
rampdan, dan lam-lamn {4) laklor keuangan
seperli kemampuan  mempercleh  modal
j@ngka pendek dan jangka panjang. ukuran
kewangan, dan lamn-lan

Peluang dan ancaman ekslernal secara
sistematis dibandingkan dengan  kekuatan
dan kelemahan internal dalam pendekatan
yang ferstrukiur. Tujuannya adalah sden-
tifikasi salah salu dari empat pola yang
berbada dolam  perpaduan  antara siluas
internal dan eksternal sualu organisasi. Pola
ind disajikan pada Gambar 2.

Diagram  analzis SWOT  tlerdin  dari
empat kKuadran atau empat buah sel yang

isinya berbeda-beda Adapun s dan
masing-masing sel adalah:
PELUANG
2l 4 T Fall
Fdanduk ini Wt mdulliimg
SATRIENI yaln raley
EEtpnana: sy
1'T'.lll.llll A
KEL FI4AHAN » WFKUATAN
Eold Sl 3
LT ST Peberindiik ung
Lhraleci Sralpoyl
deleniavy drurtitikis
)
AMCAMAN

Garnbar 2 Diagram analisis SWOT

Bel 1 adatah  siluesi  yang paling
menguntungkan. Disini perusahazan memiliki
beberapa peluang lingkurgan dan memihiki
berbagai kekuatan yang dapat digunakan
Laribk mamanlaalkan paeluang-paluang
fersebut, Sifuasi ni menyarankan strateg
yang berorienias perdumbuban  (growih
ononled  shadegy)  untux mengeksplolas:
PEPAUAN yAaNg menguatungkan

Pada sel 2 perusahaan meamiliki
kekuatan-kekuatan wtama namun berada
dalam sifuasi yang tedak  menguniungkan
Dalam situasi ni maka disarankan agar
mengembangkan strategi alternatif yang dapat
memaksimalkan  kekuatan-kekualan  yang
ada unluk menghadapi ancaman yang ada

el 4 adalah sduasi yang paling udak
mengunungkan, Disim perasahaan meangha-
dapi ancaman lingkungan yang uiama dar
suatu posisi yang relatid lemah. Siluasi i
jelas memeriukan  shalegl-straleg  yang
efaktif untuk  mengurangi kelemahan-
kelemahan yang ada sehingga penusanaan
dapal bertahan hwlup can  lerhindar  dan
kebanghrutan

Parusahaan dalam sal 3 menghadap
peluarg yang impresit  namun  ledhambeat
oleh kelemahan-kelemahan internal, Fokus
strategi dan perusahaan yang mengalami
situasi in adalah manghilangkan kelamahan
internal agar dapat lepih efektif mengejar
peluang {mendukiumng strateq yang
baronentas i around)

Analisis SWOT dapat digunakan dalam
banyak cara untuk membanty  analisis
strategik. Cara yang palng umum adalan
menggunakan anahsis  SWOT  sebagai
kerangka kena loqis wuntuk mengarahkan
diskusi  yang  sistemats  dan situasi
perusahaan dan alternatil dasar yang dapat
dipertimbangkan oleh organsasi. Apa yang
segrang hhal scbaga ancaman potensigl
mungkin dilihat ofeh yang lain sebagai
peluang. Begitu juga suwalu yang danggap
kekuatan oleh sesecrang bisa jadi dilihat
sebagail kelemahan oleh yang lain. Penilaian
yang berbeda dapal merelleksikan Rekuatan
yang mendasan perusahaan alau perspektil
faktual yang berbeda. Titik kuncinya adalah
bahwa analisss SWOT  yang  smtemals
bergerak melowatl semua aspok dari situasi
organisasi. sebaga: hasilnya analisis SWOT
memberkan  sualu kerangka kera  yang
dinamis dan barguna urtuk analisis strateqi.

Secara keseluruhan, analiss SWOT
menyoroh peranan sentral bahwa identifikasi

GzD
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kekualan-kexualan dan kelamahan:
kelemahan  berperan  dalam  pencarian

strategi-strategi yang efekif oleh para peren-
cana strateg Perpaduan yang cermal dari
peluang dan ancaman suatu perusahaan
dengan kekuatan dan kelemahannya adalah
esensi dan formulasi stralig yang sehat,
Sepanjang  Ishap-iahap  penelitian
ferulama dalam proses penentuan produk
unggulan dan penyaringannya,  degunakan
berbagal melode, Meloda AHP,  diskusi,
FGD, analisis RO, dan fizzy dimanfaatikan
uniuk  mendapatsan hasil analss  yang
berbobol dan keat Pada Gambar 3 dapat
ghlthatl. pembagian metode menurul tahapan
yailu -
1. Penentuan krdenia uniuk menghasikan
e produk wggulan paling atas
7 Penggunaan metoda AHP dan diskusi
digunakan uniuk menyarng lima produk
unggulan menjadi dua preduk unggulan
prioritas. Dalam pelaksanaannya,
terkadang digunakan  SWOT  unluk
membaniu dan mengarahkan jalannya
dizkis|
3 Penggunaan FGD dan anahisis RO
ynituk menemukan satu produk ungguian
priontas
4, Penggunaan FGD unluk menentukan
rantan rilai
5 Penggunaan fuzzy untuk menanlukan
wompetensn it industn daerah
Galah salu metode yang digunakan
untuk memiliki dua produk unggulan priontas
adalah  Annlyfic Hierarchy Frocess aiau
soring  dikenal dengan sngkalan  AHP
(Saaty, 2000) Anafyhic Hierarchy Frocess
[AHPF) adalalh sebuah alal analisis yang
didukung oleh  pendekatan  matematika
sederhana dan dapal dipergunaikan uniuk

Desember 2008 : 120 - 132
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Gambar 4. Bagan AHP Secara Umum

memecankan permazalahan desismn
rakury’ sepenti pengambilan kebyakan alau
peEnyusunan pnoritas dengan cara

melakukan pemlman  perbandingan  antar
komodiliprodukfjenis usaha unfuk  setisp
kriterig didagarkan atas kondis saat im dan
prospeknya Melode ini menggunakan
perulaign sesesrang alau beberapa orang
yang dianggap pakar uniuk mendgidentifizas
kritenia mana yang lebih penting yang dapeat
menunjukkan komcditiprodukfents  usaha
unggulan, Dan  pevsepsi pakar  lersebal
nanhnya  akan  diperoleh  sualu babol
kuantdabi bagi kriteria penetapan komogdity’
produkifjenis usaha unggudan Metode AHP
menggunakan knleria dan sub-kritena yang
dimasukkan ke dalam evel-lewvel lonentu
Tujuan akhir malode AHP adalah merm-
berikan pemlamn secara kuantitatif penestapan
komoditifprodukfens usaha unggulan, Mikal
indlah yang menumukkan  kemoditifprodukd
jenis wsaha unggulan di swalu walayah
Tipologi dan instrumen yang digunakan
dengan metoge AHP secara umum seperh
pada Gambar 4

AHFP+

KRITERIA
Priskosi

FGD +
Analizsa RO1

Gambar 3. Melode dar Penyusunon Produk Unggulan hinggs Penentuan Kompelensi Inti
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Krteria dar sub-kritena dan penstapan
komodild produk! j2nis usaba unggulan di
suatu dasrah yang akan dibandingkan ofeh
para pakar. disusun berdasarian penidaian
terhadap penetapan kemoditid produkd jens
usaha unggulan Jdi daerah Setelah menen-
tukan kritena dan sub-kriteria, metode AHP
mengharuskan dibenuknya sualu  bagan
wang menurjukkan hirarkhi unluk mencapai
tujuan dan permasalahan penelitian

Setelah selesal dengan AHP, tahap
panentuan rantai mlar akan dimulai. Pada
tahap wm,  hanes  dibedakan  unsuG-umsur
datam rantal nilal. Value cham alaw ranta
nidai  terdin dan  supporiing  achivily. dan
pinakary achwty  Suppoetneg achvily antara
lain acalzh pengembsngan sumber daya
manusia secangkan prinary achivily lerdin
dar wymil,  manufakier  dan  pemasaran
FKedua aktivitas ini tidak dapal berdin sendiri
sendiric karena sucporting  activily  akan
digunakan  wnluk  mendukung  priesy
activily. Kempetensi yang  akan  dikem-
pangkan lebih difckuskan pada bagamana
meryviapkan SDM agar  bisa  melakukan
prirany acivily secara efektd

Sebaga contoh.  berdasarkan’ hasil
bagjiary Departomen Panndusinan bekernasama
dengan Universitas (ndonesia di Kola Palu
terdapal hma produlk unggulan gaerah yailu
Rotan, Kakao, Kayu, Kelapa, dan Bawang
Merah Dengan menggunakan Analylic
Hrewarchy Pracess (AHP), maka diparoleh
hasil sepertl pada Gambar &

Berdasarkan  Analyhical
Frocess, moka diperoleh hasal

Retan: 21,13%

Kakao: 20.62%

Kelapa 21.05%

Bawang Goreng. 20 37%
Kayu: 16.82%

Hierarchy

Dari hasil e, produk ungaukan o Kola
Paiu adaiah produk Rotan, Disamping itu
dar hasi deskusi dengan sslurub pemangku
kepentingan disetujul jika Indusin Rotan
cipiih  sebagar komodilas  unggulan, dan
komaoditas unggulan lannye adalah Kakao

5.3. Kriterda dan Penenfuan Hompeotensi

Inti Industri

Menurut Prahalad dan Hamel (1924)
wnluk menang bBersang di masa depan
perusahaan harus lebih beronentagt pada
upaya merebut bagian peluang [oouorluingy
shwe] dan pada upaya merebal  bagean
pasar (marke! shanel Untuk merebut bagian
peluang (opporfnlfy  sham).  peresahaan
disarankan unluk memiliks kompatens: nh
Kompelensi inh didefinisikan  schagal
kumpulan keterampilan dan teknolcgl yang
mamungkinkan  perusabiaan  menyediakan
manfaat tersendin bag pelanggan, Menurut
Reve (1935) kompetensi b adalsh aset-
asat yang memilik keumban yang dipelekan
uniuk  mencapal  {fujuan-tujuan  strategis
perusahaan

Keunikarn dan konsep Kompelens im
dibandingkan dengan model ferdahuly,
dapat membual kesulfan para pesaing untuk

meniunya,  kKarena  yang  dikembanghan
bukanlah pola fteknalogr produks: letapi
Ieknik pada harmonisast pola Koordinasi

internal anlara procirchon sifl dan teknolog
Keungguian daya saing lebih ditentukan oleh
kemampuan yang wuk sualu perusahaan
dalam proses mengkonsolidasiian berbagal

sumber selungia rrve etk sualu
kompetensi  inti Konsep  kompelons: ol
merupakan  sualu  hasil dan “Colfective

Leanwng  dalam organisas) agar sapaya
mengkaordinaskan  kemampuan  produks:
yang beragam dan  mengintegrasikan

]- PEMILITEAN RKOWR TIPSO 0T AN

Gambar 5. Bagan AHP Secara Umum
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dengan leknolog. yang beragam  secara
aptimal
Koller (1984) mengatakan bateea fer
dapat figa persyaratan dar kompetens irsti
yaru, harus menjadi sumber keunggulan
bersaing. harus sult untuk ditiru pesaing dan
harus memilik idang aplikas: yang luas
Sadangkan Prahalad dan Hame! (18935)
mengungkapkan terdapat halk-hal yang perlu
dipernatikan dalam mewujudkan kompetensi
il anlara lan imembantian kontnbos: yang
nyata lerhadap manfaal bage pefanggan dan
biaya sena sebagai salah satu faktar yang
menentukan kebarhasilan
Bordasakan bebarapa pEmk ran
tersebut. maka krlenia yang akan digunakan
ok menabb Kompelensi int dan rantai nilal
imduete fotan melipti
1} Memiliki sumber keunggulan
7} Marfaal bag pelanggan dan perusahaan
1) Panenlu kebarhasilan usaha
4) Memiliki keunikan aset yang tinagl
Metode yang akan digunakan untuk
permiliian umt rania pilin dalam kompelens
inll ndustr terdapat  beberapa  metode
sepert AHP, metods pengaminlan kepulusan
group secara fuzzy, dan lain-lain Sebaga
contoh. datam melakukar perilaian terhadap
urit-unil samtan il berdasarkan kotena akan
menguunakan  label  dengan metode
pengambilan keputusan group secara fuzzy
sapeil
Sempannalpeyfoct (P)
Sangat tingguvery ngh (VH)
Timgepativgple (HI}
Sedanglmedinm (ME)
Rendahiiow (L)
Sangal Rendahvvery fow (VL)
Tigak adalnone (NO)

Metode i meérupakan salah satu alat
pengambilan kepulusan yang menggunakan
para pakar dengan rumos-rums lartentu
yang sudah terujl. Para pakar melakukan
pemlaan pada masing-masng unil rantal
nil  berdasarkan tiaplisp kntera Dalam
penyelesaian metode ini diperfukan adanya
penilaian dan seliap katera Kompetensi inti
Penerluan pendaian dan koteria im gkan

=GN b L B ==

menggunakan Metode Kapulusan
Beremang yang dikenal dengan melode
‘Proses  Hirarki  Analiik®  (AHP).  Juga

menggunakan pendapat para pakar yang
chikuallatitean dengan fumus-rumos tenentu
Begdu pula dalam penyeslesaian metods ini
diperlukan penentuan bobot fakter nila bag
para pakan (pengambilan kepulusan) dan

2 Mo. 3, Desember 2008 : 120 - 132

dalam penentuan bobot nilar bag! para pakar
tersebul digunakan umus terleniu

Sebaga shixd kasus urtuk permilihan
kompetensi  mli industn | daerah, dapel
diambil kasus kota Palu  Pengumpulan
pandapat (pengambil kepulusan) dilakukan
pada bga kelompok  yalu  birokras),
akademis dan  perasabaan  Debarapkan
kefiga kelompok ini dapat mewakill selund
aspek yang mempunyai kepenlingan dalam
pergembangan mdustn retan Sedanghan
poengambil keputusan (pendapat} yang dapat
mewakil masing-masing keiompok  terdin
dan 5 (ma) orang dengan hasid sebaga
ekt

1) DBirckrasi tendif dan dua orang dengan

hasil:
| o uf v
- e vE s
1] aif, W ®m W
woie
[ Wi T H
[T T T
A q 3 =0} T4
1l - n 1
- W o= s
vlb“ " F "

M = 1 L

2y Akademisi tesdin dar
dangan hasil:

1 (salu) orang,

[ wm W W

L
™ k] " w
u

i T Wik
\.r'-" - i
L] @ ™ T -
(1) 0 ik ¥l
LI i [ e

3} Peiusahaan,
dengan hasi

el
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Berdasarkan  metode  pengambitan
kepulusan group  secara  fuzzy  dengan
prefarensi  independen, perlu dilakukan
penilaian  bobol unluk  masing-masing
knlena, [an hasid] analisa hirarkl proses,

maka dperoleh penilaian (bobot) kntena
seperti pada Tabel 1,

Dengan menggurakan rumus benkut
W, - Mt [Neg (W, vV, {ak)]

diperaleh hagil sebagai berikul:

fiw . LT wE
e i L] i
V= W ke TR wm W
L] WiEOME WM W m
TR T B TR
) weoome bBro@m |

-

Berdasarkan rumus yang dinyatakan
dengan

Qik) int{1sk T

-}

dimana penenluan bobol  pengambilan
kabutuhan q = banyaknya skala, r=banyak
pakar dan k=1 .r, maka diperoleh hasil
sebaga: berkul

{1y = sangat rendah
CQ{2)= rendah

Q3= tinggi

Q4= sangat Linggi
Qisy=sempurna

Tabel 1. Penilman {Bobot) Kniiria ordasarkan
AHP

No Kriteria Bobot | Penilatan

1. |Memiliki sumber| 0 2844 VH
keunggulan

2. |Manfast bagi pe -| 02606 HI
langgan dan  pe-
rusahaan

3. |Penentu keberhia 40,2608 HI
sikan usaha

4 [Memiliki keunikan | 0 2474 ME
aset yang tingai

Dengan lelah dikotzhuinya bobot il
pag pengambilan keputusan maka wnluk
menentukan bobot bag tap-tiap unit ranta
nila pads industn rotan digunakan neamus:

W= i.:‘u:l. [ )

dimana by, ordering dari V)

Hasil pengolahan dengan  metoda
Furry Freferenss independent ditinjau dan
kepentingan  kompetensi  nh diperoleh
seperti pada Tabe! 2

Hasil analisa menunjukkan bahwa yang
merjads kompetans: mh adalan pengolahan
mebel rotan khususnya  fywsiiog  Dendgan
memperhatixan prasyarat bagi kompetensi
il -fsulil ditinu, harus dikoasa oleh mternal
organisasi, pendekatan rosource  baser,
manfaat bagi pelanggan. memiliki keunikan
aser yang tnggr) maka pengembangan
mehel rotan di Palu cocok untuk dyadikan
kompetensi inhh industi dalam  pengem-
bangan indusin rotan Pada saal ini mebel
rotan masth belum berkembang dengan baik
dan hanya lerbatas uniuk keperluan lokal
Uik penguasoan lerhadap mebel retan ini
selain harus dilurgang oleh  kemampuan
sumber daya manusia dalam ketrampilan
Juga harus memiliki pengetahuan yang heas
lerhadap perkembangan dan leknolog Cleh
karena lu untuk menciplakan kemampuan
peusahaan dalam membual mebel hidak
bisa berdiri sendin fetap: hares memiliki
berbagai aspek yang menunjang sehingga
largkan  benkulnya perusabhaan parlu
melakukan dentiikas terhadap akiintas
ranta: nilal lainnya yang perlu melakukan
straleq aliansi Straleq abans juga harues
diorentasikan unfuk  mewujudkan  kompe-
tensi inli ndustn dan pencapaian terhadap
pengembangan bisnis industn rotan,

Tabel 2. Hasil Analisa Kompelens: Inl

[No| Alternalif [Nilai Bobot |

1. | Unit pengadaan bahan Tirwgui
baku

2. | Penguasaan pasar T
| (pemasaran)

3. | Pengolahan mebwel Sangat
| {fristinng ) Tinggi

4, | Pengambangan sumbier Tirvpp

| daya manusia

5. | Transporlas Sodang |

6. | Pengembangan desaln Tirecyi
produk _
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VI. PENUTUP

Indonesia memiliki polens: yang belum
banyak dimanfaalkan secara ophimal, Sebagai
negara yang memilki banyak sumber daya
alam, Indonesia perly memadukan aset
lomngibie ini dengan  dengan -aset fnfangibie,
sepertl leknolog:, kultur dan reputasi serta
aset sumber daya manusia dalam beniuk
pengelahuan dan ketrampilan

Perpaduan sumbear daya ini dilakukan
meialul pembaiajaran kolektif yang dapat
manciplakan kompetens: inll industn daerah
yang selanjutnya melaim stralegic  rocling
dapal menghasilkan daya saing nasional
yang tinggi. Kensep kompetans: mb industri
dasrah mengharuskan disiapkannya infra-
sirukiur yang kuat, dan adanya daya kohess
dan nlerkoneksitas antar daerah  Konsep
kompeternsi i mdusin dacrah diharapkan
dapal menghilangkan seénjang antara daerah
kayn akan sumber daya alam dan daerah
yang miskin kKarena lak memiliki sumber
daya alam karena ada banyak produk
unggulan  yang dapat dikadkan dengan
keunggulan berbasms pengetahuan
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